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SUMMARY 

FATURAHMAN, “The effect of adding banana stem mole activator to silage 

(Leersia hexandra) on pH, N-NH3, and fleigh point” (Supervised by RISWANDI).  

 

There are various types of swamp greens that can be used as animal feed, one 

of which is bento grass (Leersia hexandra). Bento grass is a swamp green that has 

the potential to be a source of quality fiber for ruminant livestock. Bento grass is 

not available all year round, to ensure its availability, silage technology is needed. 

Silage is the preservation of greens by fermentation methods under anaerobic 

conditions which aims to extend the storage life of greens so that they can be used 

for a long time, especially during the dry season. This study aims to examine the 

effect of adding banana stem mole activator to termite bento grass silage on pH, N-

NH3, and fleigh point. The study was conducted in October 2024 at the Animal 

Nutrition and Feed Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Department of 

Animal Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

This study was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) method 

with 4 treatments and 4 replications with treatments consisting of bento grass. P0: 

Bento termite grass without treatment (control), P1: Bento  grass + 3% MOL banana 

stump, P2: Bento  grass + 6% MOL banana stump, P3: Bento grass + 9% MOL 

banana stump. The parameters observed were pH, N-NH3 and fleigh point. Data 

analysis in this study used analysis of variance and further DMRT test. The results 

of this study indicate that the treatment had a significant effect (P<0.05) on the pH 

value and Fleigh value, while on N-NH3 it had no significant effect (P>0.05). The 

highest pH value was at P0 4.125 and the lowest was at P3 3.85. The highest Fleigh 

value was at 138.5 and the lowest was at 120.1, while the N-NH3 value ranged from 

3.23 to 3.4. Based on the results of this study, it can be concluded that the addition 

of banana stem MOL to Bento Rayap grass silage can produce optimal parameters. 

This can be seen from the good pH, N-NH3 and fleigh values 
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RINGKASAN 

FATURAHMAN, “Efek penambahan aktivator mol bonggol pisang pada silase 

rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) terhadap pH, N-NH3, dan nilai fleigh” 

(Dibimbing oleh Riswandi).  

 

Ada berbagai jenis hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak salah satunya yaitu rumput bento (Leersia hexandra). Rumput bento 

merupakan hijauan rawa yang berpotensi menjadi bahan pakan sumber serat yang 

berkualitas untuk ternak ruminansia. Rumput Bento tidak tersedia sepanjang tahun, 

untuk menjamin ketersediaannya maka perlu teknologi silase. silase adalah 

pengawetan hijauan dengan metode fermentasi dalam kondisi anaerob yang 

bertujuan untuk  penyimpanan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam waktu 

yang lama terutama pada saat musim kemarau. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efek penambahan aktivator mol bonggol pisang pada silase rumput Bento 

Rayap terhadap nilai pH, N-NH3, dan nilai fleigh. Penelitian telah dilaksanakan 

pada bulan Oktober 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program 

Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Perternakan, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dengan 

perlakuan  terdiri dari P0 : Rumput Bento Rayap tanpa perlakuan (kontrol), P1 : 

Rumput Bento Rayap + 3% MOL bonggol pisang , P2 : Rumput Bento Rayap + 6% 

MOL bonggol pisang, P3 : Rumput Bento Rayap + 9% MOL bonggol pisang. 

Parameter yang diamati adalah nilai pH, N-NH3 dan nilai fleigh. Analisa data pada 

penelitian ini menggunakan sidik ragam dan menggunakan uji lanjut DMRT.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)  terhadap 

nilai pH dan Nilai fleigh sedangkan terhadap N-NH3 tidak berpengaruh 

nyata(P>0,05), Nilai pH tertinggi terdapat pada P0 4,125 dan terendah terdapat pada 

P3 3,85, Nilai fleigh tertingi terdapat pada P3 138,5 dan terendah terdapat pada P0 

120,1 sedangkan pada Nilai N-NH3  dengan nilai berkisar 3,23-3,40 %. Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan MOL bonggol pisang 

pada silase rumput Bento Rayap dapat menghasilkan parameter yang optimal hal 

ini terlihat dari nilai pH, N-NH3 dan nlai fleigh yang baik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan pakan ternak merupakan komponen penting dalam sistem pemberian 

pakan karena berperan vital dalam menunjang kehidupan ternak. Afrizal et al. (2014) 

menyatakan bahwa hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia, 

sehingga peningkatan produktivitas ternak ruminansia perlu diimbangi dengan 

ketersediaan hijauan yang mencukupi, baik dari segi jumlah maupun mutu. Ketersediaan 

hijauan pakan yang berkelanjutan sepanjang tahun, baik kualitas maupun kuantitas, 

merupakan syarat penting untuk pengembangan peternakan. Menurut Nurlaha et al. 

(2015) ketersediaan hijauan sangat dipengaruhi oleh letak wilayah, perubahan musim 

dan iklim, serta tingkat kesuburan tanah yang ditentukan oleh kandungan unsur haranya. 

Keterbatasan hijauan pakan pada musim kemarau berpotensi menurunkan produktivitas 

ternak ruminansia. Hal ini sejalan dengan temuan Abrar et al. (2019), yang menyatakan 

bahwa kesulitan dalam memperoleh pakan selama musim kemarau berdampak terhadap 

produktivitas ternak, khususnya terkait dengan kuantitas dan kualitas hijauan yang 

tersedia. Oleh sebab itu dibutuhkan solusi alternatif dalam pemanfaatan hijauan terutama 

hijauan rawa yang memiliki potensi dan ketersediaan yang melimpah. 

Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) merupakan salah satu jenis hijauan yang 

berasal dari lahan rawa dan memiliki potensi sebagai sumber pakan bagi ternak 

ruminansia. Rumput ini memiliki kandungan serat yang cukup tinggi, sehingga 

diperlukan proses fermentasi untuk meningkatkan kecernaannya oleh ternak. Dalam 

rangka mengatasi kendala ketersediaan pakan serta mengurangi keterbatasan dalam hal 

penyimpanan, diperlukan inovasi teknologi yang tidak hanya mampu menyediakan 

pakan secara berkelanjutan, tetapi juga memudahkan peternak dalam aplikasinya.  

Teknologi fermentasi silase menjadi salah satu solusi yang tepat untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Pemanfaatan teknologi pembuatan silase telah dikenal sebagai 

salah satu solusi efektif dalam menjamin ketersediaan pakan ternak selama musim 

kemarau (Asminaya et al., 2021). Silase adalah metode pengawetan hijauan secara 

fermentatif dalam kondisi anaerob untuk memperpanjang masa simpan, terutama saat 

musim kemarau (Wati et al., 2018). Macaulay (2004) kualitas silase dipengaruhi oleh  



2 

                               Universitas Sriwijaya 

sejumlah parameter, seperti pH, aroma, kandungan asam laktat, asam butirat, serta kadar 

N-amonia. Dengan komposisi yang sesuai, silase mampu disimpan dalam jangka waktu 

yang lama tanpa mengalami proses pembusukan. Parakasi (2006) menjelaskan bahwa 

penambahan bahan aditif dalam proses pembuatan silase merupakan upaya untuk 

mendukung proses ensilase, Aditif berperan sebagai sumber nutrisi bagi bakteri asam 

laktat dalam proses produksi asam laktat. Salah satu solusi alternatif yang dapat 

digunakan menambahkan aktivator pada silase dari rumput Bento Rayap guna 

meningkatkan kualitas silase terutama pada kualitas kimianya. Inokulan yang digunakan 

berbahan baku lokal yaitu MOL bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai aktivator 

pada pembuatan fermentasi silase. 

Bonggol pisang merupakan bagian dari tanaman pisang yang selama ini belum 

banyak dimanfaatkan, meskipun berdasarkan hasil penelitian mengandung nutrisi yang 

cukup lengkap. Kesumaningwati (2015) melaporkan bahwa bonggol pisang 

mengandung karbohidrat 66%, pati 45,4%, serta protein sebanyak 4,35%. Bonggol 

pisang juga diketahui mengandung mikroba pengurai yang berperan dalam proses 

dekomposisi. Mikroba pada bonggol pisang memiliki mikroorganisme pengurai yang 

baik di dalam maupun di luar. Mikroorganisme MOL bonggol pisang telah diketahui 

sebagai Bacillus sp, Aeromonas sp dan Aspergillus nigger (Suhastyo, 2011). Mikroba 

tersebut memiliki kemungkinkan dalam menguraikan bahan organik seperti fermentasi 

silase rumput Bento Rayap. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai efek 

penambahan aktivator MOL bonggol pisang pada silase rumput Bento Rayap terhadap 

Nilai pH, N-NH3, dan Nilai fleigh  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek penambahan aktivator MOL bonggol 

pisang pada silase rumput Bento Rayap terhadap nilai pH, N-NH3, dan nilai fleigh. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga bahwa penambahan aktivator MOL bonggol pisang dapat 

berpengaruh terhadap Nilai pH, N-NH3, dan Nilai fleigh silase rumput Bento 

Rayap. 
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